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Intisari

Pembangunan Sarana dan Prasarana meliputi berbagai macam bangunan yang disebut
juga Infrastruktur. Infrastruktur pada dasarnya merupakan asset pemerintah yang dibangun
dalam rangka pelayanan terhadap masyarakat. Salah satu infrastruktur yang dibangun oleh
pemerintah Kota Bandung adalah Stadion Gelora Bandung Lautan Api yang berlokasi di sebelah
timur Kota Bandung, tepatnya di kecamatan Gedebage. Stadion ini terletak diantara ruas Jalan
Tol Cileunyi-Padalarang KM 151 dan Jalan Bypass lintas Provinsi Soekarno-Hatta Bandung.
Penelitian ini bertujuan untuk menggali persepsi dan harapan penduduk setempat terhadap
infrastruktur stadion yang dibangun di sekitar lingkungan mereka. Sebagai bagian dari sruktur
ekologi lingkungan masyarakat sudah menetap di kawasan Gedebage selama lebih dari satu
dekade, Oleh karenanya keberadaan stadion penting untuk dikaji sebagai salah satu bagian dari
multiplier effect.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan studi kuantitatif. Teknik
pengumpulan data disini menggunakan quota sampling, sedangkan instrument yang digunakan
adalah skala likert (skoring). Angket disebar kepada 88 responden dari 2 kelurahan yang paling
dekat dengan stadion yaitu Rancanumpang dan Cimicrang. Analisis yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pembangunan Stadion Gelora Bandung Lautan Api
sebanyak 31% responden setuju dan 25% sangat setuju, Hal tersebut berarti lebih banyak
responden tidak merasa terganggu atau positif dengan keberadaan stadion. Begitupun dengan
persepsi terhadap kondisi ekonomi dengan angka 38% jawaban sangat setuju dan 28% jawaban
setuju. Selain itu angka yang didapatkan dari angket harapan masyarakat adalah sebanyak 31%
dari seluruh responden menjawab ragu-ragu, sementara selajutnya disusul oleh persepsi tidak
setuju di angka 27% dan setuju di angka 26%.
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Abstract

Construction of Facilities and Infrastructure includes various buildings called
Infrastructure. Infrastructure is basically a government asset that builts in the framework of
service to the community. One of the infrastructure built by the government of Bandung City is
Gelora Bandung Lautan Api located at east of Bandung, precisely in the district Gedebage. The
stadium is located between the Cileunyi-Padalarang Toll Road Km 151 and the Bypass Road
across the Soekarno-Hatta main street of Bandung. This study aims to explore the perceptions
and expectations of local residents of stadium infrastructure who built around their environment.
As part of the ecological structure the community has been living in the Gedebage area for more
than a decade, therefore the existence of the stadium is important to be studied as one part of the
multiplier effect.

This study was conducted using a quantitative approach. Data collection techniques here
use quota sampling, while the instrument used is a likert scale (scoring). Questionnaires were
distributed to 88 respondents from 2 villages closest to the stadium, namely Rancanumpang and
Cimicrang. The analysis done in this research is descriptive quantitative.

The result of the research shows that the development of Gelora Bandung Lautan Api
Stadium as much as 31% of respondents agreed and 25% strongly agree, It means more
respondents do not feel disturbed or positive with the existence of stadium. Likewise with the
perception of economic conditions with 38% rate of answers strongly agree and 28% answer
agreed. In addition, the figures obtained from the public expectation questionnaire are as many
as 31% of all respondents answered hesitantly, while followed by the perception of not agreeing
on the number 27% and agree at 26%.
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